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Abstract. Depressive symptoms are one of the most common mental health problems among adolescents and may
affect academic performance, social functioning, and psychological well-being. Several psychological factors are
known to contribute to depressive symptoms, including perfectionism, academic stress, and fear of missing out
(FoMO). This study aimed to determine the relationship between perfectionism, academic stress, and fear of
missing out (FOMO) with depressive symptoms among students of SMAN 4 Mataram. This study employed an
observational analytic design with a cross-sectional approach involving 306 students selected through
proportionate stratified random sampling. Data were collected using the DASS-42, CAPS, ASS, and FoMO
questionnaires and analyzed using univariate and bivariate analysis with the Chi-Square test. The results showed
that 158 respondents (51.6%) experienced depressive symptoms, 275 respondents (89.9%) had high levels of
perfectionism, 243 respondents (79.4%) experienced academic stress, and 279 respondents (91.2%) experienced
FoMO. There were significant relationships between perfectionism and depressive symptoms (p = 0.014),
academic stress and depressive symptoms (p = 0.001), and FOMO and depressive symptoms (p = 0.008). This
study concludes that perfectionism, academic stress, and fear of missing out (FOMO) are significantly associated
with depressive symptoms among students of SMAN 4 Mataram, indicating the need for early detection,
strengthened counseling services, and mental health promotion programs in the school environment.
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Abstrak. Gejala depresi merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang banyak dialami oleh remaja dan
dapat berdampak pada fungsi akademik, sosial, serta kesejahteraan psikologis. Berbagai faktor psikologis
diketahui berperan dalam munculnya gejala depresi, di antaranya perfeksionisme, stres akademik, dan fear of
missing out (FOMO). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perfeksionisme, stres akademik, dan
fear of missing out (FOMO) dengan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram. Penelitian ini menggunakan
metode analitik observasional dengan pendekatan cross sectional pada 306 pelajar yang dipilih melalui teknik
proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner DASS-42,
CAPS, ASS, dan FoMO, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 158 responden (51,6%) mengalami gejala depresi, 275 responden (89,9%)
memiliki mengalami perfeksionisme, 243 responden (79,4%) mengalami stres akademik, dan 279 responden
(91,2%) mengalami FOMO. Terdapat hubungan yang signifikan antara perfeksionisme dan gejala depresi (p =
0,014), stres akademik dan gejala depresi (p = 0,001), serta FOMO dan gejala depresi (p = 0,008). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa perfeksionisme, stres akademik, dan fear of missing out (FOMO) berhubungan signifikan
dengan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram, sehingga diperlukan upaya deteksi dini, penguatan layanan
bimbingan dan konseling, serta promosi kesehatan mental di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Fear of Missing Out (FOMO); Gejala Depresi; Perfeksionisme; Remaja; Stres Akademik

1. LATAR BELAKANG

Gejala depresi merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang banyak dialami
oleh remaja dan menjadi perhatian penting dalam bidang kesehatan masyarakat. Remaja berada
pada fase perkembangan yang rentan terhadap tekanan psikologis akibat perubahan biologis,

tuntutan akademik, serta dinamika sosial yang kompleks. Kondisi ini dapat berdampak negatif
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terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, serta kesejahteraan psikologis, dan apabila tidak
ditangani secara tepat dapat berlanjut hingga usia dewasa (Hasibuan, 2024; Prayitno et al.,
2022; Saputri & Nurrahima, 2020).

Berbagai faktor psikologis diketahui berperan dalam munculnya gejala depresi pada
remaja, di antaranya perfeksionisme, stres akademik, dan fear of missing out (FOMO).
Perfeksionisme ditandai dengan kecenderungan menetapkan standar yang sangat tinggi dan
ketakutan terhadap kegagalan, yang dapat memicu tekanan emosional berkepanjangan (Smith
et al., 2021). Stres akademik muncul sebagai respons terhadap tuntutan belajar, beban tugas,
serta tekanan untuk mencapai prestasi tertentu (Azizah et al., 2023). Selain itu, perkembangan
teknologi dan media sosial turut memunculkan fenomena FOMO, yaitu kecemasan ketika
individu merasa tertinggal dari pengalaman sosial orang lain, yang semakin sering dikaitkan
dengan masalah kesehatan mental pada remaja (Semarajana et al., 2025).

Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan perfeksionisme, stres
akademik, dan FOMO dengan gejala depresi, penelitian dengan konteks lokal pada pelajar
sekolah menengah atas di Kota Mataram masih terbatas. Perbedaan karakteristik lingkungan
sekolah dan sosial budaya memungkinkan adanya variasi hasil penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perfeksionisme, stres akademik, dan fear
of missing out (FOMO) dengan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan upaya deteksi dini serta penguatan
program bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah guna menurunkan risiko gejala

depresi pada remaja.

2. KAJIAN TEORITIS

Depresi merupakan gangguan mental yang umum dan menjadi salah satu penyebab
utama disabilitas di dunia. Menurut World Health Organization (WHO, 2023), depresi ditandai
dengan suasana perasaan tertekan, kehilangan minat dan kesenangan, gangguan konsentrasi,
perasaan bersalah atau rendah diri, gangguan tidur dan nafsu makan, kelelahan, serta
munculnya pikiran bunuh diri. Depresi banyak ditemukan pada kelompok usia remaja dan
dewasa muda, yang merupakan fase perkembangan dengan kerentanan psikologis tinggi
(Nathasya et al., 2024). Data WHO (2023) dan Survei

Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) menunjukkan bahwa prevalensi depresi cukup tinggi
pada kelompok usia 15-24 tahun, termasuk di Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang berada di
atas rata-rata nasional. Hal ini menegaskan bahwa depresi pada remaja merupakan masalah

kesehatan mental yang serius dan memerlukan perhatian khusus.
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Depresi pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik biologis, psikososial,
maupun kepribadian. Faktor genetik, tekanan sosial, konflik keluarga, kualitas hubungan
dengan orang tua, bullying, jenis kelamin, serta ketidakstabilan emosi pada masa remaja
berperan dalam meningkatkan risiko depresi (Prayitno et al., 2022; Putri et al., 2022). Selain
itu, karakteristik kepribadian tertentu seperti perfeksionisme, serta faktor psikososial modern
seperti stres akademik dan Fear of Missing Out (FOMO), turut berkontribusi terhadap
munculnya gejala depresi (Liu et al., 2023).

Perfeksionisme merupakan karakteristik kepribadian yang ditandai dengan
kecenderungan individu menetapkan standar yang sangat tinggi dan melakukan evaluasi diri
secara kritis (Hewitt & Flett, 1991 dalam Martin et al., 2017). Perfeksionisme dapat bersifat
adaptif maupun maladaptif. Perfeksionisme maladaptif atau perfectionistic concerns ditandai
dengan ketakutan berlebihan terhadap kegagalan, kritik diri yang kuat, serta tekanan dari
ekspektasi sosial, dan secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan stres, kecemasan, serta
gejala depresi (Smith et al., 2021; Al Farisi et al., 2024). Sebaliknya, perfectionistic strivings
mencerminkan dorongan adaptif untuk berprestasi, namun dapat menjadi disfungsional apabila
disertai perfectionistic concerns (Smith et al., 2021; Sujadi, 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa perfectionistic concerns berperan sebagai faktor kerentanan terhadap depresi, bahkan
membentuk hubungan timbal balik yang memperkuat siklus depresi dan tekanan
perfeksionistime (Smith et al., 2021).

Stres akademik merupakan tekanan psikologis yang muncul ketika tuntutan akademik
melebihi kemampuan adaptasi individu (Afiffah, 2023). Beban akademik yang tinggi, tekanan
prestasi, persaingan, ekspektasi orang tua dan lingkungan, serta kurangnya keterampilan
belajar dan dukungan sosial menjadi sumber utama stres akademik (Kour & Parveen, 2018;
Nelwati, 2023; Liu et al., 2023). Stres akademik yang berlangsung secara kronis berdampak
pada munculnya gejala fisik, emosional, kognitif, dan perilaku, serta berpotensi berkembang
menjadi gangguan mental seperti depresi dan ide bunuh diri (Nelwati, 2023; Y. Liu et al.,
2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres akademik memiliki hubungan langsung
maupun tidak langsung dengan gejala depresi, melalui peningkatan emosi negatif dan
penurunan kualitas tidur (Kour & Parveen, 2018; Liu et al., 2023).

Selain faktor akademik, perkembangan teknologi digital turut memunculkan fenomena
Fear of Missing Out (FOMO). FOMO merupakan bentuk kecemasan sosial yang ditandai oleh
ketakutan tertinggal dari informasi atau pengalaman sosial orang lain, terutama yang
ditampilkan melalui media sosial (Przybylski et al., 2013 dalam Semarajana et al., 2025).

FOMO berakar dari kebutuhan dasar untuk merasa terhubung dan diterima secara sosial, serta
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diperkuat oleh intensitas penggunaan media sosial (Sommantico et al., 2023; Yunarti, 2024).
Individu dengan FOMO tinggi cenderung menunjukkan perilaku penggunaan media sosial yang
kompulsif, gangguan tidur, penurunan konsentrasi, serta emosi negatif yang berkelanjutan
(Jannah & Rosyiidiani, 2022; Tokii et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa FoMO berhubungan signifikan dengan gejala
depresi, terutama pada remaja dan dewasa muda. Proses perbandingan sosial yang tidak sehat,
penurunan self-esteem, serta keterasingan sosial berperan sebagai mekanisme yang
menghubungkan FOMO dengan depresi (Sommantico et al., 2023; Sabila & Tawagqal, 2025).
Individu dengan self-esteem rendah cenderung lebih rentan terhadap dampak negatif FOMO
terhadap kesehatan mental, sehingga meningkatkan risiko munculnya gejala depresi.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, perfeksionisme, stres akademik, dan
Fear of Missing Out (FOMO) merupakan faktor psikologis dan psikososial yang saling
berkaitan dan berpotensi meningkatkan risiko gejala depresi pada remaja. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan perfeksionisme, stres akademik, dan FoOMO
dengan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram sebagai landasan ilmiah dalam upaya
promotif dan preventif kesehatan mental remaja.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan perfeksionisme, stres akademik, dan fear
of missing out (FOMO) dengan gejala depresi pada pelajar di SMAN 4 Mataram yang
dilaksanakan pada tahun 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pelajar SMAN 4 Mataram,
dengan jumlah sampel sebanyak 306 pelajar yang dipilih menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling sesuai dengan tingkat kelas.

Perhitungan besar sampel yang digunakan pada penelitian ini dihitung menggunakan
rumus Slovin. Jumlah populasi (N) dalam penelitian adalah sebanyak 914 orang siswa yang
berada di SMAN 4 Mataram. Tingkat kesalahan (e) yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
5% (0,05). Jumlah sampel yang didapatkan adalah 278 responden. Untuk menghindari
kehilangan sampel dalam penelitian, peneliti menambahkan 10% dari sampel awal sehingga
jumlah responden menjadi 306 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah tervalidasi,
meliputi Depression Anxiety Stress Scale-42 (DASS-42) untuk mengukur gejala depresi, Child
and Adolescent Perfectionism Scale (CAPS) untuk menilai tingkat perfeksionisme, Academic

Stress Scale (ASS) untuk mengukur stres akademik, serta Fear of Missing Out Scale (FOMO)
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untuk menilai tingkat FOMO. Seluruh responden telah diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian dan mengisi kuesioner secara mandiri.

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi
karakteristik responden dan masing-masing variabel penelitian, serta analisis bivariat untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dan gejala depresi. Uji statistik yang
digunakan adalah uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p <
0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Mataram pada bulan September 2025
menggunakan pendekatan analitik observasional dengan desain cross sectional. Data diperoleh
dari 306 pelajar melalui pengisian kuesioner DASS-42, CAPS, ASS, dan FoMO yang telah
memenuhi Kriteria validitas dan reliabilitas.
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Penelitian

Responden merupakan pelajar aktif kelas X—XII SMAN 4 Mataram yang memenuhi
kriteria inklusi. Proses pengisian kuesioner diawali dengan pemberian informed consent dan
penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian. Seluruh data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden.

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Kelas

X 102 333
XI 102 33.3
X1l 102 33.3
Usia

14 Tahun 2 0.7
15 Tahun 76 24.8
16 Tahun 96 314
17 Tahun 101 33.0
18 Tahun 31 10.1
Total 306 100.0

Karakteristik responden berdasarkan kelas menunjukkan distribusi yang seimbang,
dengan masing-masing kelas X, XI, dan XII berjumlah 102 responden (33,3%) dari total 306
responden. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 17 tahun (33,0%), diikuti usia 16
tahun (31,4%) dan 15 tahun (24,8%). Responden berusia 18 tahun berjumlah 10,1%, sedangkan
usia 14 tahun merupakan kelompok paling sedikit (0,7%).
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Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi frekuensi gejala depresi, perfeksionisme, stress akademik, dan FOMO
pada pelajar SMAN 4 Mataram.

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Gejala depresi

Ada 158 51.6
Tidak ada 148 48.4
Perfeksionisme

Ya 275 89.9
Tidak 31 10.1
Stress Akademik

Ya 243 79.4
Tidak 63 20.6
FOMO

Ya 279 91.2
Tidak 27 8.8
Total 306 100.0

Distribusi gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram menunjukkan bahwa 51,6%
responden mengalami gejala depresi, sedangkan 48,4% tidak. Selain itu, mayoritas responden
memiliki kecenderungan perfeksionisme (89,9%), stres akademik (79,4%), dan FoMO
(91,2%).

Analisis Bivariat Perfeksionisme dengan Gejala Depresi

Tabel 3. Analisis Bivariat Perfeksionisme dengan Gejala Depresi.

Gejala depresi (OR)
Perfeksionisme Ada Tidak ada n Total P- 95% ClI
n (%) (%) n (%) Value
Ya 140 (45.8) 135 (44.1) 275 (89.9) 0.014 2.98
(1.28-6.89)
Tidak 8(2.6) 23 (7.5) 31(10.1)
Total 148 (48.4) 158 (51.6) 306 (100.0)

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara perfeksionisme dan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram (p = 0,014).
Siswa dengan perfeksionisme memiliki peluang 2,98 kali lebih besar untuk mengalami gejala
depresi dibandingkan siswa tanpa perfeksionisme (OR = 2,98; 95% CI: 1,29-6,90).

Analisis Bivariat Stres Akademik dengan Gejala Depresi

Tabel 4. Analisis Bivariat Stres Akademik dengan Gejala Depresi.

Gejala depresi (OR)
Stres akademik Ada Tidak ada Total P- 95% ClI
n (%) n (%) n (%) Value
Ya 127 (41.5) 116 (37.9) 243 (79.4) 0.011 2.19
(1.22- 3.91)
Tidak 21 (6.9) 42 (13.7) 63 (20.6)
Total 148 (48.4) 158 (51.6) 306 (100.0)

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara stres akademik dan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram (p = 0,011).
Siswa dengan tingkat stres akademik tinggi memiliki peluang 2,19 kali lebih besar untuk
mengalami gejala depresi dibandingkan siswa dengan tingkat stres akademik rendah (OR =
2,19; 95% CI: 1,23-3,92).

75 |Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Indonesia - Volume 6 Nomor 2, Juli 2026



e-ISSN : 2827-797X; p-ISSN : 2827-8488, Hal. 70-83

Analisis Bivariat Fear of Missing Out (FOMO) dengan Gejala Depresi
Tabel 5. Analisis Bivariat Fear of Missing Out (FOMO) dengan Gejala Depresi.

Gejala depresi (OR)
Fear of Missing Ada Tidak ada Total P- 95% ClI
Out (FoMO) n (%) n (%) n (%) Value
Ya 142 (46.4) 137 (44.8) 279 (91.2) 0.008 3.628
(1.42- 9.26)
Tidak 6 (2.0) 21 (6.9) 27 (8.8)
Total 148 (48.4) 158 (51.6) 306 (100.0)

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Fear of Missing Out (FOMO) dan gejala depresi pada pelajar SMAN 4
Mataram (p = 0,008). Siswa yang mengalami FOMO memiliki peluang 3,63 kali lebih besar
untuk mengalami gejala depresi dibandingkan siswa yang tidak mengalami FOMO (OR = 3,63;
95% ClI: 1,42-9,26).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara perfeksionisme dan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram.
Perfeksionisme merupakan kecenderungan individu untuk menetapkan standar yang sangat
tinggi terhadap diri sendiri maupun orang lain, serta keyakinan bahwa lingkungan memiliki
ekspektasi tinggi terhadap dirinya. Dorongan untuk mencapai kesempurnaan tersebut dapat
menimbulkan tekanan psikologis yang tinggi. Ketika standar yang ditetapkan tidak tercapai,
individu berisiko mengalami perasaan bersalah, ketidakmampuan, dan rendah diri yang
selanjutnya dapat berkembang menjadi gejala depresi (Smith et al., 2021).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Che¢ et al. (2025) yang melaporkan adanya
hubungan signifikan antara perfeksionisme dan gejala depresi pada remaja usia 14-18 tahun.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perfeksionisme, semakin besar
kemungkinan munculnya gejala depresi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Suh et al. (2022)
yang menyatakan bahwa perfeksionisme, khususnya yang bersifat kritis terhadap diri sendiri
(self-critical perfectionism), berhubungan signifikan dengan peningkatan gejala depresi. Hal
ini menegaskan bahwa perfeksionisme maladaptif merupakan faktor kerentanan penting
terhadap gangguan emosional.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Saraswati & Ardi (2023)
yang menunjukkan bahwa perfeksionisme memiliki peran signifikan terhadap munculnya
gejala depresi, sedangkan variabel social comparison tidak menunjukkan pengaruh yang
bermakna. Selain itu, penelitian Callaghan et al. (2023) melaporkan bahwa perfectionistic
concerns berkorelasi dengan peningkatan gejala depresi, baik pada remaja maupun dewasa



Hubungan Perfeksionisme, Stres Akademik, dan Fear of Missing Out
(FOMO) dengan Gejala Depresi pada Pelajar SMAN 4 Mataram

muda, terutama ketika standar pribadi yang tinggi tidak disertai kemampuan koping yang
adaptif.

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Simon, Salanga,
dan Aruta (2025) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara perfeksionisme dan gejala
depresi. Perbedaan hasil tersebut dapat dijelaskan oleh perbedaan jenis dan dimensi
perfeksionisme yang dianalisis. Perfeksionisme adaptif, seperti memiliki standar pribadi yang
tinggi (high standards), tidak selalu berhubungan dengan peningkatan gejala depresi apabila
individu mampu mengelola tuntutan tersebut secara sehat. Sebaliknya, perfeksionisme
maladaptif cenderung meningkatkan tekanan psikologis dan risiko depresi (Simon, Salanga, &
Aruta, 2025).

Dalam penelitian ini, perfeksionisme diukur secara umum tanpa membedakan dimensi
adaptif dan maladaptif. Instrumen yang digunakan hanya mengidentifikasi keberadaan
kecenderungan perfeksionisme secara keseluruhan, sehingga memungkinkan dominasi
karakteristik perfeksionisme maladaptif dalam sampel penelitian. Kondisi ini dapat
menjelaskan mengapa hubungan signifikan antara perfeksionisme dan gejala depresi
ditemukan pada pelajar SMAN 4 Mataram.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres
akademik dan gejala depresi. Tekanan akademik yang berasal dari tuntutan prestasi, beban
tugas, serta ekspektasi diri dan lingkungan dapat memicu perasaan tidak mampu dan kelelahan
emosional. Stres akademik yang berlangsung secara terus-menerus dan tidak terkelola dengan
baik berpotensi menurunkan kesejahteraan emosional serta meningkatkan risiko depresi pada
remaja (Zhang et al., 2022).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sudarsani, Devi, & Juniartha (2021) yang
melaporkan hubungan signifikan antara stres akademik dan gejala depresi pada siswa SMA.
Hasil serupa juga dilaporkan oleh Azizah et al. (2023) dan Nelwati et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik, semakin tinggi kecenderungan
individu mengalami depresi, bahkan disertai risiko munculnya ide bunuh diri. Selain itu,
Afiffah & Wardani (2023) menegaskan bahwa rendahnya resiliensi akademik berhubungan
dengan meningkatnya stres, kecemasan, dan depresi, sehingga resiliensi berperan sebagai
faktor protektif.

Perbedaan hasil ditemukan pada penelitian Ho et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pengaruh stres akademik terhadap depresi dipengaruhi oleh tingkat kepuasan hidup. Remaja
dengan kepuasan hidup yang tinggi cenderung menunjukkan gejala depresi yang lebih rendah

meskipun mengalami stres akademik. Penelitian di SMAN 4 Mataram tidak mengkaji faktor
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moderasi tersebut, sehingga hasil penelitian ini hanya menggambarkan hubungan langsung
antara stres akademik dan gejala depresi.

Selanjutnya, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara Fear of
Missing Out (FoMO) dan gejala depresi. FOMO menggambarkan kekhawatiran individu akan
tertinggal informasi, aktivitas, atau pengalaman sosial yang dialami orang lain, terutama
melalui media sosial. Remaja dengan kebutuhan tinggi akan penerimaan sosial dan
kecenderungan melakukan perbandingan sosial lebih rentan mengalami FoMO, yang
selanjutnya dapat berkembang menjadi perasaan tidak berarti, tersisih, dan kesepian, serta
memicu gejala depresi (Dam et al., 2023).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Semarajana et al. (2025), Yogiswara et al. (2023),
serta Sibagariang & Nasution (2024) yang melaporkan adanya hubungan signifikan antara
FoMO dan gangguan kesehatan mental, termasuk depresi. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat FOMO, semakin besar risiko munculnya gejala depresi pada
remaja.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Bacaksiz et al. (2023)
yang menyatakan bahwa hubungan antara FOMO dan kesehatan mental dipengaruhi oleh faktor
moderator, yaitu penggunaan identitas anonim di media sosial. Penelitian di SMAN 4 Mataram
tidak mengkaji faktor tersebut, sehingga hubungan FoMO dan gejala depresi ditemukan secara
langsung dan signifikan. Perbedaan fokus penelitian ini dapat menjelaskan variasi hasil antar
penelitian.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perfeksionisme, stres
akademik, dan FOMO merupakan faktor psikologis yang berhubungan signifikan dengan gejala
depresi pada pelajar SMA. Hasil ini menegaskan pentingnya upaya pencegahan dan intervensi
psikologis yang berfokus pada pengelolaan tuntutan akademik, pengembangan mekanisme

koping adaptif, serta peningkatan kesejahteraan emosional siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan perfeksionisme, stres akademik, dan
Fear of Missing Out (FOMO) dengan gejala depresi pada pelajar SMAN 4 Mataram, ditemukan
adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara perfeksionisme dan gejala depresi (p
=0,014; OR =2,98; 95% CI: 1,28-6,89), antara stres akademik dan gejala depresi (p = 0,011;
OR =2,19; 95% CI: 1,22-3,91), serta antara FOMO dan gejala depresi (p = 0,008; OR = 3,63;
95% CI: 1,42-9,26). Temuan ini menunjukkan bahwa pelajar dengan tingkat perfeksionisme

tinggi, stres akademik tinggi, dan FoMO tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami gejala
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depresi. Remaja diharapkan mampu mengelola stres akademik secara adaptif, mengembangkan
perfeksionisme yang sehat, serta menggunakan media sosial secara bijak guna menurunkan
risiko FOMO yang dapat memicu gejala depresi. Pihak sekolah diharapkan dapat memperkuat
upaya promotif dan preventif kesehatan mental melalui penyediaan layanan konseling rutin,
edukasi kesehatan mental secara berkala, serta penyusunan kebijakan pembelajaran yang
seimbang antara tuntutan akademik dan kesejahteraan psikologis siswa, termasuk pemanfaatan
media sosial sekolah sebagai sarana edukasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel psikososial lain, serta melakukan analisis multivariat atau pendekatan
kualitatif guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi gejala depresi pada remaja.
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